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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1  Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dikemukakan dalam bab 

sebelumnya, maka dapat diambil beberapa simpulan sebagai berikut: 

1. Perputaran modal kerja (X) berpengaruh signifikan terhadap tingkat likuiditas 

perusahaan (Y). 

2. Perputaran modal kerja dengan tingkat likuiditas memiliki hubungan yang negatif, 

artinya jika perputaran modal kerja mengalami peningkatan maka tingkat 

likuiditas akan mengalami penurunan. Sebaliknya, jika perputaran modal  kerja 

mengalami penurunan maka tingkat likuiditas akan mengalami peningkatan. Hal 

ini disebabkan oleh perioda penelitian yang lebih sedikit, kesalahan dalam 

pemilihan perusahaan yang menjadi objek penelitian, ketidaktepatan penentuan 

besarnya modal kerja, dan pemilihan objek dalam penelitian menggunakan 

perusahaan manufaktur pada semua sektor yang memiliki perbedaan kebijakan. 

 

5.2  Keterbatasan 

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan, yaitu: 

1. Peneliti hanya menggunakan sampel 34 perusahaan manufaktur yang dipilih 

secara purposive sampling. 

2. Peneliti menggunakan perioda penelitian yang pendek yaitu 3 tahun karena 

adanya keterbatasan data yang diperoleh. 
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3. Penelitian ini hanya menggunakan quick ratio untuk menghitung tingkat likuiditas 

perusahaan. 

4. Peneliti tidak mempertimbangkan faktor-faktor eksternal seperti: kondisi ekonomi 

(inflasi, tingkat bunga, dan risiko sistematis), kondisi sosial, hukum dan 

keamanan, dan lainnya. 

 

5.3 Saran 

Dengan melihat keterbatasan yang telah dikemukakan di atas, maka penulis 

mengajukan saran-saran untuk dapat menghasilkan penelitian yang lebih baik. Saran-

saran yang diajukan oleh penulis adalah: 

1. Memperluas penelitian dengan menambah jumlah sampel untuk penelitian 

selanjutnya atau menggunakan perusahaan jasa dan industri perbankan. 

2. Memperpanjang perioda penelitian dengan menambah tahun pengamatan 

sehingga dapat dihindari terjadinya dampak negatif hasil analisis akibat kondisi 

yang tidak biasa dari suatu perioda penelitian. 

3. Penelitian selanjutnya sebaiknya meneliti mengenai pengaruh perputaran modal 

kerja terhadap aspek lainnya, seperti aspek rentabilitas. 

4. Penelitian selanjutnya sebaiknya mempertimbangkan faktor-faktor eksternal 

seperti: kondisi ekonomi (inflasi, tingkat bunga, dan risiko sistematis), kondisi 

sosial, hukum dan keamanan, dan lainnya. 

 


